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Penggunaan energi berbasis batubara masih mendominasi di Indonesia, 

meskipun memiliki dampak lingkungan yang cukup besar. Untuk mengurangi 

dampak tersebut, salah satu solusi yang dikembangkan adalah pembuatan briket 

batubara melalui proses sintering dingin, yaitu metode pemadatan serbuk pada suhu 

rendah yang hemat energi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh variasi 

komposisi batubara dan tepung kanji terhadap karakteristik fisik dan efisiensi 

pembakaran briket serta mengamati morofologi permukaan. Metode yang 

digunakan melibatkan batubara sub-bituminus dari PT Bukit Asam dan tepung 

kanji sebagai bahan pengikat, dengan variasi komposisi 90%:10%, 85%:15%, dan 

80%:20%. Proses pencetakan dilakukan dengan cold sintering pada suhu 60°C dan 

tekanan 365 MPa selama 10 menit. Pengujian dilakukan terhadap densitas dan 

porositas dilakukan dengan menggunakan alat density meter dan morfologi 

permukaan menggunakan Scanning Electron Microscopy (SEM) pada pembesaran 

1000x, 2000x, dan 5000x, serta identifikasi struktur kristal menggunakan X-Ray 

Diffraction (XRD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kandungan 

tepung kanji menyebabkan peningkatan porositas dan penurunan densitas. 

Komposisi terbaik terdapat pada campuran 90% batubara dan 10% tepung kanji, 

yang menghasilkan briket dengan densitas tertinggi, porositas terendah, dan 

efisiensi pembakaran terbaik. Pengujian SEM menunjukkan bahwa struktur pori 

semakin terlihat pada komposisi dengan tepung kanji lebih tinggi dan pada 

pembesaran 5000x morfologi permukaan terlihat sangat jelas. Sementara itu, hasil 

XRD batubara sub bituminous menunjukkan bahwa fasa mineral utama tidak 

berubah signifikan. Penelitian ini membuktikan bahwa sintering dingin dapat 

menghasilkan briket batubara berkualitas baik dengan konsumsi energi yang 
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rendah. Komposisi 90% batubara dan 10% tepung kanji dan komposisi 85% 

batubara dan 15% tepung kanji direkomendasikan sebagai formulasi optimal untuk 

menghasilkan briket yang kuat dan efisien dalam pembakaran. 

 

Kata kunci: briket batubara, sintering dingin, porositas, tepung kanji, densitas 
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The use of coal-based energy still dominates in Indonesia, despite its 

significant environmental impact. To reduce this impact, one solution that has been 

developed is the production of coal briquettes through a cold sintering process, 

which is an energy-efficient method of compacting powder at low temperatures. 

This study aims to examine the influence of variations in coal composition and 

starch flour on the physical characteristics and combustion efficiency of briquettes, 

as well as to observe the surface morphology. The method used involved sub- 

bituminous coal from PT Bukit Asam and starch flour as a binding agent, with 

variations in composition of 90%:10%, 85%:15%, and 80%:20%. The molding 

process was carried out by cold sintering at a temperature of 60°C and a pressure 

of 365 MPa for 10 minutes. Tests were conducted on density and porosity using a 

density meter and surface morphology using Scanning Electron Microscopy (SEM) 

at magnifications of 1000x, 2000x, and 5000x, as well as identification of crystal 

structure using X-Ray Diffraction (XRD). The results of the study showed that an 

increase in starch content caused an increase in porosity and a decrease in density. 

The best composition is found in a mixture of 90% coal and 10% starch powder, 

which produces briquettes with the highest density, lowest porosity, and best 

combustion efficiency. SEM testing shows that the pore structure becomes more 

visible in compositions with higher starch content, and at 5000x magnification, the 

surface morphology is clearly visible. Meanwhile, XRD results for sub-bituminous 

coal indicate that the main mineral phase does not change significantly. This study 

demonstrates that cold sintering producing high-quality coal briquettes with low 

energy consumption. A composition of 90% coal and 10% starch powder and a 
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composition of 85% coal and 15% starch powder are recommended as the optimal 

formulations for producing strong and efficient briquettes. 

 

Keywords: coal briquettes, cold sintering, porosity, starch powder, density 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Dalam memulihkan cadangan minyak dan batubara membutuhkan waktu 

yang sangat lama, sedangkan kebutuhan energi masyarakat tidak dapat ditunda. 

Oleh karena itu, pengembangan sumber energi alternatif menjadi penting. Salah 

satu energi alternatif yang dapat dikembangkan adalah briket. Berdasarkan 

Sukandarrumidi (2017), briket awalnya dibuat dengan memanfaatkan limbah dari 

proses penambangan batubara yang tidak dapat digunakan kembali atau dijual 

karena partikel-partikelnya terlalu kecil atau tidak sesuai dengan spesifikasi 

pembeli. Sebanyak 78% dari tailing berukuran lebih dari +170 mesh mengandung 

butiran batubara. Oleh karena itu, limbah hasil proses pengayakan ini bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan briket. 

Indonesia adalah salah satu produsen dan pengekspor batubara terbesar di 

dunia. Menurut Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, jika tingkat 

produksi saat ini dipertahankan, cadangan batubara Indonesia diperkirakan akan 

habis dalam sekitar 83 tahun Afin (2021). Cadangan batubara yang dapat ditambang 

di Indonesia mencapai 7 miliar ton (setara 19,53 miliar SBM), menjadikannya 

sebagai sumber energi terbesar dibandingkan dengan cadangan minyak bumi yang 

sebesar 5 miliar SBM, gas sebesar 90 TSCF (setara 15,30 miliar SBM), panas bumi 

sebesar 2300 MW, dan tenaga air sebesar 75 MW (Kebijakan Batubara Nasional, 

2004). Penggunaan briket sebagai bahan bakar sangat berguna karena dapat 

mengurangi ketergantungan pada minyak dan gas alam yang persediaannya 

terbatas. Oleh karena itu, pemerintah berupaya menyediakan peralatan dan sumber 

daya untuk mewujudkan produk teknologi bahan bakar alternatif (Ahmad, dkk., 

2019). 

Briket merupakan bahan bakar alternatif yang sangat ekonomis dan dapat 

diproduksi secara massal karena proses pembuatannya cukup sederhana. Sehingga 
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ini lebih dominan di daerah pedesaan dan wilayah yang belum memiliki akses 

jaringan gas, seperti di Jawa Tengah dan Jawa Timur, di mana briket dijadikan 

sebagai alternatif bahan bakar untuk memasak dan memanaskan. Hal ini disebabkan 

oleh minimnya dukungan dari pemerintah dan terbatasnya distribusi briket di 

wilayah tersebut. 

Pada tahun 2006, Badan Energi Nasional mengamanatkan peningkatan 

batubara menjadi 33% dari bauran energi pada tahun 2025 peningkatan nilai 

batubara adalah batubara briket (Tambaria, 2019). Kehadiran briket batubara 

menjadi sumber energi alternatif dibandingkan bahan bakar minyak dan kayu. Saat 

ini, pembuatan biobriket sering melibatkan penggunaan perekat (binder) dan proses 

densifikasi yang rumit. Namun, Teknologi Sintering Dingin menawarkan solusi 

yang lebih ramah lingkungan. Menurut (Galotta, 2021), metode sintering dingin 

(cold sintering) membutuhkan konsumsi energi listrik yang rendah, yang dapat 

menghemat hingga 50% energi dibandingkan dengan metode sintering 

konvensional. Proses ini diharapkan mampu menghasilkan biobriket berkualitas 

tinggi sambil mengurangi dampak lingkungan. Oleh karena itu, investigasi lebih 

lanjut diperlukan, sehingga penulis melakukan penelitian dengan judul: Studi 

Densifikasi Batubara Pada Proses Sintering Dingin. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Penelitian yang dilakukan berfokus pada Biobriket batu bara yang memiliki 

potensi bagus, Meskipun biobriket ini memiliki prospek yang menjanjikan, 

tantangan utama terletak pada adanya jurnal yang menyatakan bahwa briket 

batubara sulit terbakar,membutuhkan perekat dan menghasilkan banyak abu 

(Lestari, 2022). Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

Teknologi sintering dingin dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi 

produksi briket batubara, meskipun saat ini produk tersebut belum banyak beredardi 

pasaran. Tantangan besar adalah memahami bagaimana pengaruh parameter proses 
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sintering dingin terhadap densifikasi dan kualitas batubara, seperti ukuran partikel, 

suhu, waktu, dan tekanan 

Bagaimana cara meningkatkan efisiensi produksi briket dengan 

memaksimalkan proses densifikasi batubara? Meskipun batubara memiliki potensi 

sebagai bahan bakar alternatif, tantangan utamanya adalah menentukan metode 

densifikasi terbaik untuk meningkatkan kualitas dan kekuatan briket yang 

dihasilkan. 

 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Tidak melakukan penelitian mengenai variasi suhu dan waktu di karenakan 

kertebatasan alat. 

2. Tidak menguji komposisi kimia dan sifat fisik batubara hanya menguji 

komposisi batubara 90%, 80%, 85%. 

3. Hanya melakukan pengujian Densitas, SEM dan XRD. 

4. Membahas parameter tekanan terhadap densitas batubara. 

 

 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Membuat briket Batubara dengan proses sintering dingin. 

2. Menganalisis pengaruh variasi komposisi Batubara dan tepung kanji terhadap 

efesiensi pembakaran 

3. Menganalisis morfologi permukaan briket pada pengujian SEM. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat mengetahui bagaimana karakteristik Batubara pada proses sintering 

dingin. 

2. Dapat mengetahui pengaruh komposisi penguat pada pembuatan briket 

batubara. 

3. Sebagai sumber referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai briket 

Batubara menggunakan proses sintering dingin 
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